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Abstract

Broken home situations often trigger emotional instability in children, impacting their
motivation and academic achievement in elementary school. This study aims to describe
the motivation and academic achievement of fifth-grade students from broken homes.
Employing a descriptive qualitative approach, the research was conducted at SDN 01
Sikapat, Banyumas, during the even semester of the 2025/2026 academic year. Subjects
were selected using purposive sampling, comprising five fifth-grade students as primary
informants, alongside the class teacher and the school principal as supporting informants.
Data were collected through observation, interviews, and documentation, and subsequently
analyzed using the Miles and Huberman interactive model. The results indicate that the
motivation and academic achievement of students from broken homes vary significantly.
Some students experienced a decline in focus and academic grades, others remained
relatively stable, and some showed improvement. This variation is influenced by the
students' level of academic resilience and environmental support. In conclusion, the impact
of a broken home is not uniform, as schools can serve as an effective emotional buffer zone.
It is recommended that teachers provide more personalized support and that future
researchers expand the scope of study to include schools with more diverse characteristics.

Keywords: Learning Motivation, Academic Achievement, Broken Home, Elementary
School Students

Abstrak

Kondisi broken home sering kali memicu ketidakstabilan emosional anak yang berdampak
pada penurunan motivasi dan prestasi belajar di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan motivasi dan prestasi belajar siswa kelas V dari keluarga broken
home. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini dilaksanakan di SDN
01 Sikapat, Banyumas, pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian
dipilih melalui teknik purposive sampling, terdiri atas lima siswa kelas V sebagai informan
utama, serta guru kelas dan kepala sekolah sebagai informan pendukung. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, lalu dianalisis
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi dan prestasi belajar siswa brokem home sangat beragam. Sebagian siswa
mengalami penurunan fokus dan nilai akademik, sebagian relatif stabil, dan sebagian
lainnya menunjukkan peningkatan. Variasi ini dipengaruhi oleh tingkat resiliensi akademik
siswa dan dukungan lingkungan. Kesimpulannya, dampak broken home tidak seragam
karena sekolah mampu menjadi zona penyangga emosional yang efektif.
Direkomendasikan agar guru memberikan pendampingan yang lebih personal, serta bagi
peneliti selanjutnya untuk memperluas lokus penelitian pada karakteristik sekolah yang
lebih variatif.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Prestasi Belajar, Broken Home, Siswa Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan
pendidikan pertama yang berperan dalam
pembentukan nilai, sikap, dan perilaku
anak sejak usia dini. Melalui keluarga,
anak belajar berbagai aturan, tanggung
jawab, kedisiplinan, serta nilai-nilai
moral yang menjadi dasar perkembangan
dirinya (Ikhsani & Putranto, 2024). Hal
ini menunjukkan bahwa keluarga bukan
hanya memenuhi kebutuhan fisik, tetapi
juga menjadi lingkungan awal tempat
anak belajar memahami tanggung jawab,
empati, serta kedisiplinan melalui arahan
orang tua. Orang tua memiliki peran
penting dalam membimbing dan
mendukung  perkembangan anak.
Berbagai permasalahan dalam keluarga
dapat menghambat pelaksanaan fungsi
keluarga dalam mendukung
perkembangan anak sehingga
keharmonisan keluarga menjadi salah
satu faktor yang menentukan optimal
atau tidaknya proses tumbuh kembang
anak (Syamsidar et al., 2025).

Kondisi keluarga tidak selalu
berada dalam keadaan harmonis.
Tekanan ekonomi, konflik
berkepanjangan, serta perpisahan orang
tua dapat mengganggu fungsi keluarga
dalam menjalankan perannya secara
optimal (Ariyanto, 2023). Konflik
keluarga yang berlangsung terus-
menerus hingga menyebabkan keretakan
hubungan atau perceraian orang tua
dikeal sebagai broken home (Anggraini
& Sari, 2023). Broken home merupakan
kondisi keluarga yang tidak lagi
berfungsi secara utuh dalam memberikan
perhatian, kasih sayang, dan dukungan
kepada anak (Naim, 2024). Kondisi
tersebut tidak hanya memengaruhi
hubungan antaranggota keluarga, tetapi
juga menyebabkan anak menghadapi
situasi emosional yang kurang stabil.

Disetujui pada : 27 Juni 2026

Kondisi broken home berdampak
pada perkembangan psikologis anak
dalam kehidupan sehari-hari. Anak yang
tumbuh dalam keluarga yang mengalami
perpisahan  orang tua  cenderung
menghadapi lebih banyak masalah
emosional (Kleinschlomer & Krapf,
2023). Anak yang hidup dalam keluarga
yang tidak  harmonis  berpotensi
mengalami  stres, kecemasan, serta
tekanan emosional yang berkepanjangan
akibat lingkungan keluarga yang penuh
konflik (Mendes-Sousa et al., 2025).
Keadaan psikologis tersebut dapat
memengaruhi kemampuan anak dalam
berkonsentrasi dan mengelola perhatian
selama proses pembelajaran. Perubahan
kondisi emosional anak berhubungan
dengan menurunnya motivasi belajar dan
keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah (Bahiyah,
2023). Motivasi belajar yang rendah
dapat terlihat dari kurangnya perhatian
terhadap pelajaran, rendahnya
keterlibatan dalam kegiatan belajar, serta
kurangnya kesungguhan dalam
menyelesaikan tugas. Selain itu, prestasi
belajar anak yang berasal dari keluarga
broken home menunjukkan perbedaan
dibandingkan anak yang berasal dari
keluarga  utuh  (Chidiezie-Chineke,
2024). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa latar belakang keluarga berkaitan
dengan motivasi belajar dan capaian
belajar siswa di sekolah.

Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kondisi broken
home dapat memengaruhi motivasi dan
prestasi belajar siswa. Dampak tersebut
tidak selalu muncul dalam bentuk yang
sama pada setiap anak. Sebagian siswa
menunjukkan penurunan keterlibatan
belajar dan hasil akademik, sedangkan
sebagian lainnya tetap mampu mengikuti
pembelajaran secara aktif meskipun
menghadapi  permasalahan  keluarga.
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Perbedaan respons tersebut berkaitan
dengan resiliensi akademik yang dimiliki
siswa. Resiliensi akademik
menggambarkan  kemampuan  siswa
untuk bertahan, beradaptasi, dan tetap
menunjukkan keterlibatan dalam
kegiatan belajar ketika menghadapi
tekanan atau kesulitan dalam
kehidupannya (Hayat et al., 2021). Pada
usia sekolah dasar, kemampuan tersebut
dapat terlihat melalui upaya siswa untuk
tetap mengikuti pembelajaran,
menyelesaikan tugas, mempertahankan
kehadiran di sekolah, serta berusaha
mencapai hasil belajar yang baik
meskipun  menghadapi  perubahan
kondisi keluarga. Kemampuan yang
berbeda dalam membangun resiliensi
akademik menyebabkan setiap siswa
menunjukkan motivasi dan prestasi
belajar yang berbeda ketika menghadapi
kondisi broken home.

Perbedaan tingkat resiliensi
akademik siswa dipengaruhi oleh
dukungan  yang  diperoleh  dari
lingkungan di sekitarnya. Perspektif
bioekologi menjelaskan bahwa
perkembangan anak berlangsung melalui
interaksi dengan lingkungan yang terlibat
dalam kehidupan sehari-harinya,
termasuk keluarga dan sekolah (El
Zaatari & Maalouf, 2022). Ketika fungsi
keluarga mengalami gangguan akibat
broken home, sekolah dapat menjadi
lingkungan yang memberikan rasa aman,
dukungan emosional, dan pengalaman
belajar yang positif bagi siswa.
Dukungan yang diberikan guru serta
hubungan yang terbangun di lingkungan
sekolah membantu siswa merasa diterima
dan tetap terlibat dalam kegiatan belajar
(Ninkovi¢ et al., 2022). Keberadaan
sekolah  sebagai zona penyangga
emosional memungkinkan siswa
memperoleh sumber dukungan yang
tetap tersedia ketika dukungan keluarga

Disetujui pada : 27 Juni 2026

mengalami  penurunan.  Dukungan
tersebut membantu sebagian siswa
mempertahankan motivasi belajar dan
capaian akademiknya, sedangkan siswa
lain dapat menunjukkan penurunan
motivasi dan prestasi belajar ketika
dukungan yang diperoleh belum mampu
mengimbangi tekanan yang berasal dari
lingkungan keluarga. Perbedaan kondisi
tersebut menunjukkan bahwa sekolah
memiliki  peran  penting  dalam
membentuk variasi hasil belajar yang
ditunjukkan oleh siswa dari keluarga
broken home.

Berdasarkan hasil pengamatan
awal di SDN 01 Sikapat, terdapat lima
siswa kelas V yang berasal dari keluarga
broken home dengan latar belakang
keluarga yang berbeda-beda. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa siswa
mengalami latar belakang keluarga yang
berbeda-beda. Siswa dari keluarga
broken home menunjukkan perbedaan
perilaku belajar dibandingkan siswa
lainnya. Perbedaan perilaku belajar
terlihat dari kebiasaan melamun saat
pembelajaran, kurang fokus mengikuti
pelajaran,  kurang  disiplin  dalam
mengerjakan tugas, serta menurunnya
semangat mengikuti kegiatan belajar di
kelas (Bahiyah, 2023).

Perbedaan perilaku belajar siswa
juga terlihat pada capaian prestasi belajar
di sekolah. Data awal nilai rapor
menunjukkan adanya perbedaan capaian
belajar sebelum dan setelah siswa
mengalami kondisi keluarga broken
home. Sebelum mengalami kondisi
tersebut, capaian belajar siswa berada
pada kategori tuntas. Setelah mengalami
kondisi broken home, nilai pada beberapa
mata pelajaran menunjukkan perubahan
dibandingkan dengan kondisi
sebelumnya. Keterangan awal dari guru
kelas juga menunjukkan bahwa beberapa
siswa terlihat kurang fokus selama
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pembelajaran, mengerjakan tugas dengan
kurang sungguh-sungguh, datang
terlambat ke sekolah, serta menunjukkan
kedisiplinan  belajar yang kurang.
Temuan awal tersebut menunjukkan
adanya permasalahan yang berkaitan
dengan motivasi belajar dan prestasi
belajar siswa dari keluarga broken home,
sehingga diperlukan kajian  lebih
mendalam dalam konteks pembelajaran
di sekolah dasar.

Kondisi motivasi belajar dan
prestasi belajar siswa yang mengalami
penurunan memerlukan perhatian dari
lingkungan sekolah. Guru memiliki
peran  penting dalam  mengamati
perubahan sikap belajar siswa serta
memberikan respons yang sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa. Peran guru
sebagai pendamping belajar dan pemberi
penguatan membantu menjaga
keterlibatan  siswa  dalam  proses
pembelajaran di kelas. Guru
berkontribusi dalam membentuk kembali
sikap, motivasi, dan kebiasaan belajar
siswa melalui pendekatan pembelajaran
yang lebih personal dan adaptif (Mareza
& Sarah, 2023). Peran tersebut menjadi
bagian penting dalam membantu siswa
dari latar belakang keluarga broken home
agar tetap mampu mengikuti proses
pembelajaran secara optimal di sekolah
dasar.

Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa motivasi belajar dan prestasi
belajar siswa merupakan aspek penting
dalam proses pembelajaran di sekolah
dasar. Secara ideal, siswa sekolah dasar
memiliki motivasi belajar yang baik dan
mampu mencapai prestasi belajar secara
optimal dalam kegiatan pembelajaran di
kelas. Berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kondisi keluarga
broken home berkaitan dengan kondisi
psikologis dan proses belajar anak.
Nuryani et al. (2023) menjelaskan bahwa
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konflik dalam keluarga broken home
dapat menurunkan rasa percaya diri dan
motivasi  belajar  siswa  karena
berkurangnya dukungan serta perhatian
dari orang tua. Najib et al. (2023)
menjelaskan bahwa siswa dari keluarga
broken home cenderung mengalami
kesulitan dalam aktivitas belajar, seperti
kurang fokus, rendahnya rasa percaya
diri, serta memerlukan bimbingan dan
perhatian yang lebih dari guru selama
mengikuti pembelajaran di sekolah.
Hassan et al. (2022) menunjukkan bahwa
anak dari keluarga broken home dapat
mengalami  kesulitan  belajar  yang
berkaitan dengan kondisi emosional yang
tidak stabil. Temuan  tersebut
menunjukkan bahwa kondisi keluarga
broken home berkaitan dengan kondisi
psikologis, motivasi belajar, dan aktivitas
belajar  siswa. Penelitian ~ yang
mendeskripsikan motivasi belajar dan
prestasi belajar siswa sekolah dasar dari
keluarga broken home dalam konteks
pembelajaran di kelas masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
motivasi belajar dan prestasi belajar
siswa kelas V dari keluarga broken home
di SDN 01 Sikapat.

Kondisi motivasi belajar dan
prestasi belajar menunjukkan pentingnya
pemahaman yang lebih mendalam dalam
konteks pembelajaran di sekolah dasar.
Motivasi belajar menjadi salah satu
faktor yang mendorong keterlibatan
siswa dalam  mengikuti  kegiatan
pembelajaran  di  kelas, sedangkan
prestasi belajar mencerminkan capaian
hasil belajar siswa setelah mengikuti
proses  pembelajaran.  Pemahaman
mengenai  kedua  aspek tersebut
diperlukan  untuk  menggambarkan
kondisi belajar siswa yang berasal dari
keluarga broken home secara lebih
komprehensif. Penelitian dengan
pendekatan kualitatif deskriptif
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diperlukan  untuk  mendeskripsikan
motivasi belajar dan prestasi belajar
siswa berdasarkan pengalaman belajar
yang mereka alami di lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan pada siswa kelas V di SDN 01
Sikapat untuk mendeskripsikan motivasi
belajar dan prestasi belajar siswa dari
keluarga broken home dalam konteks
pembelajaran di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pendekatan ini digunakan
untuk memahami dan mendeskripsikan
fenomena berdasarkan makna yang
diberikan individu atau kelompok
terhadap suatu permasalahan sosial
dalam kondisi yang alamiah (Creswell,
2013). Penelitian dilaksanakan di SDN
01 Sikapat, Kecamatan Sumbang,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
Fokus penelitian diarahkan pada motivasi
belajar dan prestasi belajar siswa yang
berasal dari keluarga broken home dalam
konteks pembelajaran di sekolah dasar.

Subjek penelitian terdiri atas
lima siswa kelas V sebagai informan
utama, serta guru kelas V dan kepala
sekolah sebagai informan pendukung.
dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling

Pemilihan informan
dengan mempertimbangkan kesesuaian
karakteristik informan terhadap fokus
penelitian. Kriteria informan siswa
meliputi siswa yang berasal dari keluarga
broken home akibat perceraian orang tua,
kehilangan salah satu orang tua, atau
perubahan pola pengasuhan dalam
keluarga. Informan yang  dipilih
merupakan siswa yang masih aktif
mengikuti pembelajaran di kelas V dan
memperoleh rekomendasi dari guru kelas
berdasarkan kondisi motivasi belajar
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maupun prestasi belajar yang relevan
dengan tujuan penelitian. Untuk menjaga
kerahasiaan identitas, informan siswa
disajikan menggunakan kode S1 E,
S2 I, S3 N, S4 R, dan S5 Z dalam
proses analisis serta pelaporan hasil
penelitian.

Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk
mengamati perilaku belajar siswa selama
proses  pembelajaran  berlangsung,
sedangkan wawancara dilakukan kepada
siswa, guru kelas, dan kepala sekolah
untuk memperoleh informasi yang lebih
mendalam mengenai kondisi motivasi
belajar dan prestasi belajar siswa.
Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung vyang melengkapi hasil
observasi dan wawancara. Keabsahan
data diperiksa melalui triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Analisis data
menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian  data, dan  penarikan
kesimpulan. Analisis dilakukan secara
berkelanjutan sejak proses pengumpulan
data hingga penelitian selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil  penelitian  diperoleh
melalui  observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan terhadap
siswa kelas V yang berasal dari keluarga
broken home, guru kelas, dan kepala
sekolah. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk  menggambarkan
motivasi belajar dan prestasi belajar
siswa dari latar belakang broken home.
Hasil penelitian disajikan sesuai dengan
fokus penelitian sebagai berikut:

Motivasi Belajar Siswa Broken Home
a. Keinginan Belajar Siswa

Dipublikasi pada : 30 Juni 2026
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Keinginan belajar masih terlihat
pada siswa yang berasal dari keluarga
broken home. Siswa tetap memiliki
harapan untuk memperoleh hasil belajar
yang baik meskipun = mengalami
perubahan kondisi keluarga. Keinginan
tersebut terlihat dari target yang ingin
dicapai siswa, perhatian terhadap nilai
yang diperoleh, serta harapan untuk
meningkatkan hasil belajar di sekolah.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa
seluruh siswa masih memiliki keinginan
untuk memperoleh nilai yang baik,
meskipun  bentuk  harapan  yang
disampaikan berbeda-beda. Salah satu
siswa mengungkapkan keinginannya
untuk memperbaiki hasil belajar yang
dimiliki meskipun nilai yang diperoleh
belum sesuai harapan.

“Ingin, tapi nilai sekarang belum baik
walaupun sudah lebih naik dari
sebelumnya.” (S1_E)

Harapan yang sama juga disampaikan
oleh siswa lain yang ingin
memperoleh hasil belajar yang lebih
tinggi.

“Ingin mendapatkan nilai yang
tinggi.” (S4_R)

Untuk kelas menjelaskan bahwa
siswa masih menunjukkan tujuan belajar
dan keinginan untuk memperoleh hasil
yang baik di sekolah.

“Siswa memiliki tujuan belajar
seperti ingin mendapatkan peringkat
baik.” (GK_T)

Catatan observasi menunjukkan
bahwa siswa tetap mengikuti kegiatan

pembelajaran dan berusaha
menyelesaikan tugas yang diberikan
guru. Beberapa siswa terlihat
memperhatikan penjelasan guru,

menjawab pertanyaan yang diberikan,
serta tetap mengikuti pembelajaran
hingga selesai. Hasil triangulasi sumber
dan triangulasi teknik juga menunjukkan
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bahwa siswa masih memiliki harapan
untuk memperoleh hasil belajar yang
lebih baik meskipun mengalami kondisi
keluarga broken home.
b. Semangat dan Fokus Belajar Siswa
Semangat dan fokus belajar
siswa menunjukkan kondisi yang
berbeda pada setiap informan. Seluruh
siswa  tetap mengikuti  kegiatan
pembelajaran  di  kelas, = namun
kemampuan mempertahankan perhatian
selama pembelajaran berlangsung belum
sama. Beberapa siswa masih mampu
mengikuti pembelajaran dengan baik,
sedangkan siswa lainnya masih mudah
teralihkan oleh aktivitas lain seperti
bermain atau mengobrol dengan teman.
Kondisi tersebut menyebabkan fokus
belajar siswa belum selalu terjaga selama
kegiatan pembelajaran  berlangsung.
Salah satu siswa mengungkapkan bahwa
dirinya masih kesulitan mempertahankan
perhatian ketika pembelajaran
berlangsung.

“Bermain dan ngobrol, tapi tetap
berusaha memperhatikan walaupun
kadang tidak bisa.” (S2_1)

Siswa lain juga menyampaikan
bahwa dirinya masih sering berbicara
dengan teman ketika guru menjelaskan
materi pelajaran.

“Mendengarkan, tapi sering
mengobrol juga.” (S3_N)

Perbedaan fokus belajar juga
terlihat pada siswa yang mengaku tidak
selalu memperhatikan penjelasan guru
selama pembelajaran.

“Tidak berusaha memperhatikan.”

(S5 7)

Guru kelas menjelaskan bahwa
semangat dan fokus belajar siswa tidak

Dipublikasi pada : 30 Juni 2026

1197


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/74734
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.74734

Diterima pada : 10 Juni 2026

Vol. 10 No. 3 Juni 2026, hm 1192-1208
p-ISSN : 2548-883X |le-ISSN : 2549-1288
' https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/74734

LN @) hitps://doi.org/10.24114/igk.v10i3.74734

selalu berada pada kondisi yang sama
selama pembelajaran berlangsung.

“Keaktifan siswa dipengaruhi waktu

pembelajaran. Pada awal
pembelajaran siswa lebih semangat,
sedangkan menjelang siang

membutuhkan ice breaking.” (GK_T)

Selama pembelajaran
berlangsung, siswa tetap mengikuti
kegiatan belajar, mengerjakan tugas yang
diberikan guru, dan  berusaha
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.
Beberapa siswa terlihat aktif menjawab
pertanyaan guru dan mengikuti arahan
yang diberikan, sedangkan beberapa
siswa lainnya masih beberapa kali
berbicara dengan teman atau kehilangan
perhatian ketika guru menjelaskan
materi.

c. Dukungan Guru dan Lingkungan
Sekolah

Dukungan guru dan lingkungan
sekolah masih dirasakan oleh siswa
selama mengikuti kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan perhatian, bantuan
ketika siswa mengalami kesulitan
belajar, serta penghargaan atas usaha
yang ditunjukkan siswa. Sebagian besar
siswa memberikan respon  positif
terhadap perhatian dan pujian yang
diberikan guru. Siswa merasa lebih
senang, lebih bersemangat, dan lebih
termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran.  Salah  satu  siswa
menyampaikan:

“Senang dan jadi tambah semangat
belajar.” (S1_E)

Siswa lain juga mengungkapkan:

’

“Senang dan menjadi lebih rajin.’
(S3 N)

Namun, respon yang berbeda
ditunjukkan oleh salah satu siswa yang
mengaku tidak merasakan perubahan

Disetujui pada : 27 Juni 2026

khusus ketika memperoleh pujian dari
guru.

“Biasa aja.” (S4_R)

Guru kelas menjelaskan bahwa
perhatian dan  penghargaan yang
diberikan  kepada siswa  mampu
meningkatkan semangat belajar siswa.

“Respon siswa sangat positif. Ketika
mendapatkan pujian atau catatan
dari guru, siswa menjadi lebih
semangat dan termotivasi dalam
belajar.” (GK_T)

Interaksi yang terjalin antara
siswa dengan guru maupun teman sebaya
membantu siswa tetap terlibat dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa dapat
berdiskusi, bertanya, bekerja sama, serta
saling membantu ketika menyelesaikan
tugas di kelas. Guru kelas menjelaskan
bahwa sebagian besar siswa
menunjukkan interaksi yang aktif selama
pembelajaran berlangsung.

“Interaksi siswa tergolong aktif.
Siswa sering membantu mengoreksi
Jjawaban temannya tanpa diminta
guru. Namun, terdapat satu siswa
vang  terkadang  terlihat  lebih
menyendiri  dibandingkan  siswa
lainnya.” (GK_T)

Selama pembelajaran
berlangsung, siswa terlihat berinteraksi
dengan guru dan teman sebaya dalam
kegiatan belajar. Beberapa siswa aktif
bertanya dan menjawab pertanyaan yang
diberikan guru, sedangkan siswa lainnya
lebih sering berdiskusi dengan teman
ketika mengerjakan tugas. Siswa juga
terlihat menerima arahan guru dengan
baik serta tetap mengikuti kegiatan
pembelajaran sampai selesai. Pada
kegiatan  kelompok, siswa saling
membantu menyelesaikan tugas dan
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memberikan tanggapan terhadap
jawaban teman.
d. Kemandirian Belajar Siswa

Kemandirian  belajar  siswa
menunjukkan kondisi yang berbeda pada
setiap informan. Seluruh siswa berusaha
menyelesaikan tugas yang diberikan
guru, namun kebiasaan belajar secara
mandiri belum sepenuhnya terbentuk.
Sebagian siswa masih memerlukan
bantuan teman ketika mengalami
kesulitan, sedangkan sebagian lainnya
sudah berusaha mencari solusi sendiri
sebelum meminta bantuan orang lain.
Perbedaan tersebut terlihat dari cara
siswa mengerjakan tugas dan mengatasi
kesulitan belajar yang dihadapi.

Salah satu siswa
mengungkapkan bahwa dirinya masih
lebih sering meminta bantuan teman
ketika mengalami kesulitan memahami
materi pelajaran.

“Tanya ke teman, malu tanya ke
guru.” (S1_E)

Siswa lain menyampaikan bahwa
dirinya berusaha mengerjakan tugas
secara mandiri, meskipun terkadang
masih melihat pekerjaan teman.

“Mengerjakan sendiri, tetapi
terkadang menyontek.” (S5_7)

Respon yang berbeda
disampaikan oleh siswa yang mengaku
tidak ragu meminta bantuan kepada guru
maupun teman ketika ~mengalami
kesulitan belajar.

“Bertanya kepada guru dan teman,
tidak malu bertanya.” (S3_N)

Guru kelas menjelaskan bahwa
siswa umumnya berusaha mencari
bantuan ketika mengalami kesulitan
dalam pembelajaran. Sebagian siswa
langsung  bertanya  kepada  guru,

Disetujui pada : 27 Juni 2026

sedangkan sebagian lainnya lebih
memilih bertanya kepada teman terlebih
dahulu.

“Siswa biasanya bertanya kepada
guru ketika mengalami kesulitan.
Awalnya guru perlu memandu siswa
untuk berani bertanya, tetapi setelah
adanya kesepakatan kelas siswa
menjadi  lebih  aktif  bertanya.”
(GK_T)

Selama pembelajaran
berlangsung, siswa terlihat berusaha
menyelesaikan tugas yang diberikan guru
sampai  selesai.  Beberapa  siswa
mengerjakan tugas secara mandiri,
sedangkan siswa lainnya masih beberapa
kali berdiskusi atau meminta bantuan
teman ketika mengalami kesulitan.
Kebiasaan bertanya kepada teman
terlihat  lebih  sering  dilakukan
dibandingkan bertanya kepada guru,
namun siswa tetap menunjukkan usaha
untuk  menyelesaikan  tugas  dan
mengikuti kegiatan pembelajaran yang
berlangsung.

Prestasi Belajar Siswa Broken Home
a. Perubahan Prestasi Belajar Siswa

Perubahan  prestasi  belajar
terlihat pada siswa yang berasal dari
keluarga broken home. Perubahan
tersebut tampak dari hasil belajar yang
diperoleh siswa setelah mengalami
perubahan kondisi keluarga. Kondisi
yang ditunjukkan setiap siswa berbeda-
beda. Sebagian siswa mengalami
penurunan hasil belajar, sebagian mampu
mempertahankan hasil belajar yang
relatif stabil, dan sebagian lainnya
menunjukkan perkembangan yang lebih
baik dibandingkan sebelumnya.

Salah satu siswa
mengungkapkan bahwa nilai yang
diperolehnya belum sesuai dengan

harapan meskipun mengalami
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perkembangan
sebelumnya.

dibandingkan

“Ingin, tapi nilai sekarang belum baik
walaupun sudah lebih naik dari
sebelumnya.” (S1_E)

Perhatian siswa terhadap hasil
belajar juga terlihat dari perasaan yang
muncul ketika menerima hasil evaluasi
dari guru.

“Merasa deg-degan, jika nilainya
bagus merasa senang, jika jelek
merasa tidak senang.” (S2_1)

Siswa lain menunjukkan respon
yang berbeda terhadap hasil belajar yang
diperoleh.

“Nilai bagus maupun jelek sama-
sama biasa aja.” (S4_R)

Perbedaan  respon  tersebut
menunjukkan bahwa setiap siswa
memiliki cara yang berbeda dalam
memandang hasil belajar yang diperoleh
di sekolah. Meskipun demikian, siswa
tetap memberikan perhatian terhadap
perkembangan nilai yang mereka peroleh
selama mengikuti pembelajaran.

Guru kelas menjelaskan bahwa
perkembangan prestasi belajar siswa
menunjukkan kondisi yang berbeda pada
setiap informan.

“Perkembangan nilai siswa berbeda-
beda. Siswa Z nilainya relatif stabil
meskipun orang tua baru bercerai.
Siswa R nilainya cenderung menurun.
Siswa E mengalami peningkatan pada
semester dua. Siswa N nilainya
menurun setelah orang tua bercerai
dan ibunya menikah lagi serta
memiliki anak.” (GK_T)

Guru kelas juga menjelaskan
bahwa terdapat perubahan hasil belajar
setelah siswa mengalami  kondisi
keluarga broken home.

Disetujui pada : 27 Juni 2026

“Secara umum terdapat perubahan
hasil  belajar.  Sebagian  siswa
mengalami penurunan motivasi dan
nilai, terutama siswa N dan siswa R,
sementara siswa Z relatif stabil dan
siswa E menunjukkan peningkatan.
Kondisi keluarga terbukti
memengaruhi motivasi dan hasil
belajar siswa.” (GK_T)

Perubahan  prestasi  belajar
tersebut terlihat dari perbedaan capaian
hasil belajar yang diperoleh siswa pada
setiap  semester. Beberapa  siswa
mengalami penurunan nilai setelah
mengalami  kondisi  broken  home,
sedangkan siswa lainnya mampu
mempertahankan hasil belajar yang
relatif stabil. Terdapat pula siswa yang
menunjukkan  perkembangan  hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan
semester sebelumnya.

Selama pembelajaran
berlangsung, siswa tetap mengikuti
kegiatan  belajar dan  berusaha
menyelesaikan tugas yang diberikan
guru. Beberapa siswa terlihat aktif
mengikuti pembelajaran dan berusaha
memperoleh hasil belajar yang lebih
baik, sedangkan siswa lainnya masih
menunjukkan kesulitan dalam
mempertahankan konsistensi belajar.
Kondisi tersebut terlihat selama proses
pembelajaran berlangsung dan berkaitan
dengan perkembangan prestasi belajar
yang ditunjukkan masing-masing siswa.

b. Penguasaan Materi dan Penyelesaian
Tugas

Penguasaan materi dan
penyelesaian tugas menunjukkan kondisi
yang berbeda pada setiap siswa yang
berasal dari keluarga broken home.
Sebagian siswa mampu memahami
materi pembelajaran dengan baik pada
mata pelajaran tertentu, sedangkan siswa
lainnya masih mengalami kesulitan pada
beberapa materi pelajaran. Perbedaan
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tersebut juga terlihat dalam kemampuan
siswa menyelesaikan tugas yang
diberikan guru.

Salah satu siswa
mengungkapkan bahwa dirinya lebih
mudah memahami mata pelajaran
tertentu dibandingkan mata pelajaran
lainnya.

“Lebih mudah memahami pelajaran
IPAS, tetapi kesulitan dalam Bahasa
Inggris.” (S1_E)

Kemampuan memahami materi
yang berbeda juga terlihat dari penjelasan
guru kelas mengenai mata pelajaran yang
lebih disukai siswa selama mengikuti
pembelajaran.

“Sebagian besar siswa menyukai
pelajaran olahraga karena dianggap
tidak memerlukan banyak berpikir.
Siswa N lebih menyukai mata
pelajaran tertentu selain olahraga.
Siswa I sangat menyukai olahraga.”
(GK 1)

Selain  penguasaan  materi,
perbedaan  juga  terlihat  dalam
penyelesaian tugas yang diberikan guru.
Sebagian siswa mampu menyelesaikan
tugas yang diberikan guru secara
mandiri, sedangkan siswa lainnya masih
memerlukan bantuan teman ketika
mengalami kesulitan.

“Mengerjakan sendiri, tetapi
terkadang menyontek.” (S5_7)

Guru kelas menjelaskan bahwa
sebagian besar siswa tetap berusaha
menyelesaikan tugas yang diberikan
selama pembelajaran berlangsung.

“Sebagian besar siswa bersungguh-
sungguh mengerjakan tugas, kecuali
siswa 1 yang masih sering
mengerjakan secara asal.” (GK_T)

Disetujui pada : 27 Juni 2026

Selama pembelajaran
berlangsung, siswa terlihat berusaha
mengerjakan tugas yang diberikan guru
sampai selesai. Beberapa siswa mampu
menjawab pertanyaan sederhana yang
diberikan guru dan menyelesaikan
latihan sesuai arahan guru, sedangkan
siswa lainnya masih memerlukan
bantuan teman atau kurang teliti dalam
menyelesaikan tugas. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa penguasaan materi
dan kemampuan menyelesaikan tugas
belum sama pada setiap siswa.

c. Kosistensi Hasil Belajar Siswa

Konsistensi hasil belajar siswa
menunjukkan kondisi yang berbeda pada
setiap siswa yang berasal dari keluarga
broken home. Sebagian siswa mampu
mempertahankan  keterlibatan dalam
pembelajaran dan menyelesaikan tugas
yang diberikan guru, sedangkan siswa
lainnya masih menunjukkan kebiasaan
belajar yang belum teratur. Perbedaan
tersebut terlihat dari kebiasaan belajar
siswa di rumah maupun selama
mengikuti kegiatan pembelajaran di
sekolah.

Salah satu siswa
mengungkapkan bahwa dirinya masih
jarang belajar di rumah sehingga hasil
belajar yang diperoleh belum selalu
sesuai dengan harapan.

“Sering menyontek dan jarang
belajar di rumah.” (S1_E)

Siswa lain juga menunjukkan
bahwa kegiatan belajar belum dilakukan
secara konsisten karena lebih sering
digunakan untuk bermain.

“Biasanya  mengerjakan  sendiri,
tetapi kadang menyontek, tidak
belajar di rumah karena lebih sering
bermain di lapangan.” (S2_1)
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Guru kelas menjelaskan bahwa
kebiasaan belajar siswa menunjukkan
kondisi yang berbeda pada setiap
informan.

“Siswa N siswa yang sebenarnya
cerdas, mudah memahami materi saat
pembelajaran berlangsung, namun
nilai PR sering rendah karena kurang
semangat  belajar  di  rumah.
Berdasarkan — komunikasi  dengan
orang tua, Siswa N lebih semangat
belajar di sekolah dibandingkan di
rumah setelah orang tuanya bercerai
dan ibunya menikah lagi serta
memiliki anak.” (GK_T)

Guru kelas juga menjelaskan
bahwa terdapat siswa yang masih
mengalami kesulitan mempertahankan
kebiasaan belajar secara konsisten
selama mengikuti pembelajaran.

“Siswa I sangat aktif dan cenderung
overaktif sehingga sering
mengganggu teman, meskipun tetap
bersemangat berangkat ke sekolah.
Dalam mengerjakan tugas masih
sering asal menjawab.” (GK_T)

Selama pembelajaran
berlangsung, beberapa siswa mampu
menyelesaikan latihan dan tugas yang
diberikan guru sampai selesai. Namun,
terdapat siswa yang masih kurang fokus,
terburu-buru dalam mengerjakan tugas,
atau belum membiasakan diri belajar
secara teratur di rumah. Beberapa siswa
juga masih memerlukan bantuan teman
ketika menyelesaikan tugas
pembelajaran.

Pembahasan

Motivasi Belajar Siswa Broken Home
a. Keinginan Belajar Siswa

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang berasal dari keluarga
broken home masih memiliki keinginan
untuk memperoleh hasil belajar yang

Disetujui pada : 27 Juni 2026

baik meskipun menghadapi perubahan
kondisi keluarga. Keinginan untuk
mendapatkan nilai yang lebih tinggi,
memperbaiki  hasil  belajar, serta
mencapai tujuan akademik tertentu
menunjukkan bahwa kondisi broken
home tidak selalu menghilangkan
orientasi belajar siswa. Perbedaan
dampak tersebut dapat dijelaskan melalui
konsep resiliensi akademik, yaitu
kemampuan  siswa  untuk  tetap
beradaptasi  dan  mempertahankan
keterlibatan dalam kegiatan belajar
ketika menghadapi tekanan atau
kesulitan dalam kehidupanya (Hayat et
al., 2021). Pada siswa yang masih
memiliki harapan terhadap masa depan,
pendidikan dipandang sebagai sarana
untuk mencapai tujuan yang diinginkan
sehingga dorongan untuk belajar tetap
terpelihara meskipun berada dalam
situasi keluarga yang kurang
mendukung.

Kondisi ini menunjukkan bahwa
tekanan emosional akibat broken home
tidak selalu menghasilkan penurunan
motivasi belajar pada setiap anak karena
respons yang ditunjukkan dipengaruhi
oleh kemampuan individu dalam
beradaptasi terhadap perubahan yang
dialami. Temuan ini sejalan dengan
Fernando et al. (2024) yang menjelaskan
bahwa motivasi belajar berperan dalam
mendorong siswa untuk mencapai tujuan
belajar, serta didukung oleh temuan
Mabuza (2025) yang menunjukkan
bahwa dampak broken home terhadap
kehidupan akademik tidak selalu bersifat
seragam karena dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dalam menghadapi
dan mengelola berbagai tekanan yang
muncul akibat kondisi keluarganya.

b. Semangat dan Fokus Belajar Siswa

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa semangat dan fokus belajar siswa
yang berasal dari keluarga broken home
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berada pada kondisi yang berbeda.
Seluruh siswa mengikuti kegiatan
pembelajaran di kelas, tetapi kemampuan
siswa dalam mempertahankan perhatian
selama pembelajaran belum sama.
Sebagian siswa mampu memperhatikan
penjelasan guru dengan baik. Sebagian
siswa lainnya lebih sering mengobrol
atau melakukan aktivitas lain ketika
pembelajaran berlangsung. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa keinginan
belajar yang dimiliki siswa belum selalu
diikuti oleh kemampuan untuk menjaga
fokus belajar secara konsisten.

Perubahan  kondisi  keluarga
dapat memengaruhi perhatian siswa
terhadap kegiatan belajar karena siswa
masih berusaha menyesuaikan diri
dengan keadaan yang  dihadapi.
Kleinschlomer &  Krapf  (2023)
menjelaskan bahwa perpisahan orang tua
dapat memengaruhi kesejahteraan anak.
Hassan et al. (2022) menjelaskan bahwa
anak yang berasal dari keluarga broken
home berpotensi mengalami
permasalahan emosional yang
memengaruhi proses belajar di sekolah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa tetap  berusaha  mengikuti
pembelajaran dan menyelesaikan tugas
yang  diberikan  guru. Perbedaan
semangat dan fokus belajar tersebut
terjadi karena setiap siswa menghadapi
kondisi keluarga yang dialami dengan
cara yang berbeda.
c. Dukungan Guru dan Lingkungan

Sekolah

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa dukungan guru dan lingkungan
sekolah membantu siswa tetap mengikuti
kegiatan  pembelajaran.  Perhatian,
bantuan, dan penghargaan  yang
diberikan guru membuat siswa merasa
lebih senang dan lebih bersemangat
dalam belajar. Hubungan yang baik
dengan guru dan teman sebaya juga

Disetujui pada : 27 Juni 2026

membantu siswa merasa nyaman selama
berada di sekolah. Kondisi tersebut
menjadi penting bagi siswa yang berasal
dari keluarga broken home karena tidak
semua siswa memperoleh perhatian dan
dukungan yang sama dari lingkungan
keluarganya. Sekolah menjadi tempat
bagi siswa untuk tetap memperoleh
bimbingan, arahan, dan pengalaman
belajar yang positif ketika menghadapi
perubahan kondisi keluarga.

Peran tersebut menunjukkan
bahwa perkembangan siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh keluarga, tetapi juga
oleh  lingkungan  sekolah  yang
berinteraksi secara langsung dengan
kehidupan sehari-hari siswa (El Zaatari
& Maalouf, 2022). Guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi
pembelajaran, tetapi juga sebagai
pendamping yang membantu siswa
menghadapi berbagai permasalahan yang
memengaruhi proses belajar (Mareza &
Sarah, 2023). Dukungan yang diberikan
guru membantu siswa tetap terlibat
dalam pembelajaran dan membangun
rasa nyaman terhadap lingkungan
sekolah. Kondisi tersebut sejalan dengan
penelitian Ninkovi¢ et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa dukungan guru
berkaitan dengan rasa memiliki siswa
terhadap sekolah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perhatian dan
dukungan yang diberikan guru menjadi
salah satu faktor yang membantu siswa
mempertahankan  semangat  belajar
meskipun menghadapi permasalahan
dalam keluarga.

d. Kemandirian Belajar Siswa

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa kemandirian belajar siswa yang
berasal dari keluarga broken home berada
pada kondisi yang berbeda. Seluruh
siswa berusaha menyelesaikan tugas
yang diberikan guru, tetapi cara yang
digunakan dalam menghadapi kesulitan
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belajar belum sama. Sebagian siswa
sudah berusaha mencari solusi sendiri
atau bertanya kepada guru ketika
mengalami kesulitan. Sebagian siswa
lainnya masih lebih bergantung pada
bantuan teman dalam menyelesaikan
tugas. Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa kebiasaan belajar mandiri belum
berkembang secara merata pada setiap
siswa.

Kondisi keluarga yang
mengalami perubahan dapat
memengaruhi pembentukan kebiasaan
belajar siswa karena tidak semua siswa
memperoleh pendampingan dan
perhatian yang sama ketika belajar di
rumah. Kemandirian belajar memerlukan
kemampuan untuk mengatur dan
mengarahkan kegiatan belajar secara
sadar tanpa selalu bergantung pada
bantuan orang lain (Simamora et al.,
2023). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa tetap memiliki usaha untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan
guru, tetapi tingkat kemandirian yang
ditunjukkan masih berbeda pada setiap
individu. Perbedaan tersebut
menyebabkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan tugas dan mengatasi
kesulitan belajar juga menunjukkan
kondisi yang beragam.

Prestasi Belajar Siswa Broken Home
a. Perubahan Prestasi Belajar Siswa
Temuan penelitian menunjukkan
bahwa perubahan prestasi belajar siswa
yang berasal dari keluarga broken home
tidak menunjukkan kondisi yang sama
pada setiap siswa. Sebagian siswa
mengalami penurunan hasil belajar,
sebagian mampu mempertahankan hasil
belajar yang relatif stabil, dan sebagian
lainnya  menunjukkan  peningkatan
dibandingkan sebelumnya. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa kondisi
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broken home tidak selalu diikuti oleh
penurunan prestasi belajar. Setiap siswa
menghadapi perubahan kondisi keluarga
dengan cara yang berbeda schingga
pengaruh yang muncul terhadap kegiatan
belajar juga berbeda. Sebagian siswa
mengalami kesulitan dalam
mempertahankan semangat belajar dan
kebiasaan belajar yang telah dimiliki
sebelumnya.

Sebagian siswa lainnya tetap
berusaha mengikuti pembelajaran dan
mempertahankan hasil belajar yang
diperoleh. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam
menghadapi permasalahan keluarga tidak
sama pada setiap individu. Hayat et al.
(2021) menjelaskan bahwa siswa yang
mampu bertahan dan menyesuaikan diri
ketika menghadapi kesulitan cenderung
lebih mampu mempertahankan
keterlibatan dalam kegiatan belajar.
Perbedaan kemampuan tersebut dapat
menyebabkan sebagian siswa tetap
mampu mempertahankan bahkan
meningkatkan hasil belajar, sedangkan
siswa lainnya mengalami penurunan
prestasi belajar. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Mabuza (2025) yang
menunjukkan bahwa dampak broken
home terhadap kehidupan akademik tidak
selalu sama karena dipengaruhi oleh
kondisi yang dialami dan cara setiap
siswa menghadapi
tersebut.

permasalahan

b. Penguasaan Materi dan Penyelesaian
Tugas

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa  penguasaan  materi  dan
penyelesaian tugas siswa yang berasal
dari keluarga broken home berada pada
kondisi yang berbeda. Sebagian siswa
mampu  memahami  materi  dan
menyelesaikan tugas dengan Dbaik,
sedangkan sebagian lainnya masih
mengalami kesulitan pada mata pelajaran
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tertentu atau memerlukan bantuan ketika
mengerjakan tugas. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan belajar
siswa tidak hanya dipengaruhi oleh
kondisi keluarga, tetapi juga oleh
kebiasaan belajar yang dimiliki selama
mengikuti pembelajaran. Siswa yang
mampu mempertahankan  perhatian
selama pembelajaran cenderung lebih
mudah memahami materi yang diberikan
guru.

Siswa yang kurang fokus selama
pembelajaran  cenderung mengalami
kesulitan ketika mengerjakan tugas atau
memahami materi tertentu. Kondisi
tersebut terlihat pada hasil penelitian
yang menunjukkan adanya perbedaan
kemampuan siswa dalam memahami
pelajaran dan menyelesaikan tugas yang
diberikan guru. Prestasi belajar berkaitan
dengan proses belajar yang dialami siswa
selama mengikuti pembelajaran,
termasuk perhatian, motivasi, dan usaha
yang ditunjukkan dalam menyelesaikan
tugas (Rifaaldi & Hadijah, 2021). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
perbedaan penguasaan materi dan
penyelesaian tugas pada siswa broken
home muncul karena setiap siswa
menunjukkan kebiasaan belajar, fokus
belajar, dan usaha belajar yang berbeda.
c. Kosistensi Hasil Belajar Siswa

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa konsistensi hasil belajar siswa
yang berasal dari keluarga broken home
berada pada kondisi yang berbeda.
Sebagian siswa mampu mempertahankan
keterlibatan dalam pembelajaran dan
menyelesaikan tugas secara teratur,
sedangkan sebagian lainnya
menunjukkan kebiasaan belajar yang
belum stabil. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar tidak
hanya dipengaruhi oleh kemampuan
memahami materi, tetapi juga oleh
kebiasaan belajar yang dilakukan secara
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terus-menerus. Siswa yang terbiasa
belajar secara teratur cenderung lebih
mampu mempertahankan hasil belajar
yang diperoleh.

Siswa yang jarang belajar di
rumah atau kurang bersungguh-sungguh
dalam mengerjakan tugas cenderung
menunjukkan hasil belajar yang berubah-
ubah. Kebiasaan belajar yang berbeda
menyebabkan  hasil  belajar  yang
diperoleh siswa juga tidak sama.
Sebastian (2022) menjelaskan bahwa
kebiasaan belajar menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi prestasi belajar
siswa. Prestasi belajar juga dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang berasal dari
dalam maupun luar diri siswa, termasuk
kebiasaan belajar yang dilakukan secara
berkelanjutan (Abduloh et al., 2022).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan kebiasaan belajar yang
dimiliki siswa berpengaruh terhadap
konsistensi hasil ~ belajar  yang
ditunjukkan selama
pembelajaran.

mengikuti

KESIMPULAN

Penelitian ini  menunjukkan
bahwa motivasi belajar dan prestasi
belajar siswa yang berasal dari keluarga
broken home berada pada kondisi yang
beragam. Siswa tetap memiliki keinginan
untuk memperoleh hasil belajar yang
baik dan mencapai cita-cita yang
diharapkan. Semangat belajar, fokus
belajar, dan kemandirian belajar
menunjukkan tingkat yang berbeda pada
setiap siswa. Prestasi belajar siswa juga
menunjukkan variasi. Sebagian siswa
mengalami penurunan hasil belajar.
Sebagian siswa mampu mempertahankan
hasil belajar yang relatif stabil. Sebagian
siswa menunjukkan peningkatan
dibandingkan  sebelumnya. Kondisi
keluarga, kebiasaan belajar, kemampuan
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siswa dalam menghadapi permasalahan
yang dialami, dukungan guru, dan
lingkungan  sekolah ~ memengaruhi
perkembangan belajar siswa.

Sekolah memiliki peran penting
dalam memberikan dukungan belajar dan
dukungan emosional bagi siswa yang
mengalami perubahan kondisi keluarga.
Penelitian ini memiliki keterbatasan
karena hanya dilakukan pada lima siswa
kelas V di SDN 01 Sikapat. Temuan
penelitian bersifat kontekstual sesuai
karakteristik informan dan lingkungan
penelitian sehingga tidak dimaksudkan
untuk menggambarkan seluruh siswa
yang berasal dari keluarga broken home.
Guru dan sekolah perlu memberikan
perhatian, pendampingan, serta
dukungan yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Penelitian selanjutnya perlu
dilakukan pada sekolah dan karakteristik
siswa yang lebih beragam untuk
memperoleh gambaran yang lebih luas
mengenai motivasi belajar dan prestasi
belajar siswa dari keluarga broken home.
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